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Bab: Barang yang Boleh Digadaikan dan Barang
vang Tidak Boleh Digadaikan

Barang vang tidak boleh dijual, seperti barang wakaf, budak
ummu walad, anjing dan babi, maka tidak boleh digadaikan,
karena maksud dari adanya akad rahAn adalah dijual atau
memenuhi hak dari si penggadai, dan tujuan ini tidak ditemukan
dalam barang yang tidak boleh untuk dijual, sehingga tidak sah
menggadaikannya.

Penjelasan:

Hukum: Setiap barang yang boleh untuk dijual, maka
boleh juga menggadaikannya, karena tujuan adanya gadaian
adalah memberikan jaminan dengan adanya utang sebagai
perantara untuk melunasinya dari harga barang gadaian, walaupun
tidak dapat melunasinya dari tanggungan si penggadai, dan ini bisa
terealisasi dalam barang yang diperbolehkan untuk dijual. Dan
karena barang yang memiliki tempat bagi penjualan, maka barang
itu memiliki tempat bagi hikmah si penerima gadai, dan tempat
sesuatu adalah tempat untuk hikmahnya, kecuali ada sesuatu yang
mencegah keberlangsungannya, atau tidak adanya syarat, maka
tidak adanya hukum karena ketiadaannya, seperti barang milik
bersama. Barang milik bersama dikecualikan dari kaidah ini, maka
boleh menggadaikan barang milik bersama karena hal itu. Dengan
inilah pendapat yang dianut oleh Ibnu Abi Laila, Malik, Al Bati, Al
Auza’i, Sawwar, Al Anbari, Abu Tsaur dan Ibnu Hazm Azh-
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Zhahiri. Ulama fikih rasionalis berpendapat bahwa tidak sah
kecuali menggadaikan barang milik bersama dari rekannya atau
dua orang yang bekerjasama menggadaikannya dari seseorang,
karena hal ini merupakan akad yang tujuannya berada di
belakangnya untuk sebuah makna yang bersambung dengannya,
maka tidak sah menggadaikannya, sebagaimana jika seseorang
menikahi saudara perempuannya yang sepersusuan.

Menurut kami bahwa barang milik bersama adalah barang
vang diperbolehkan penjualannya dalam tempat vyang hak,
sehingga sah menggadaikannya, dan kami belum sepakat bahwa
maksud dari penggadaian adalah menahan, bahkan maksudnya
adalah mengembalikan utang dari harganya ketika tidak bisa
mengembalikannya dari selain barang gadaian itu. Sedangkan
barang milik bersama dapat dijadikan demikian. Hal yang asing
atau aneh bahwa ulama fikih rasionalis mencegah melakukan
gadaian ini dan mereka melegalkan penggadaian pembunuh,
orang murtad, barang vang di-ghashab, dan penggadaian milik
orang lain tanpa seizinnya.

Asy-Svirazi s mengatakan: Pasal: Barang yang
cepat rusak seperti makanan dan buah-buahan yang
tidak memungkinkan menjaga kualitasnya boleh
menggadaikannya dengan utang yang pembayarannya
dengan segera dan utang yang memiliki batas waktu
yang waktu jatuh temponya sebelum rusaknya barang
tersebut, karena memungkinkan menjual barang itu dan
mengembalikan hak dari harganya. @ Adapun
penggadaiannya dengan utang yang memiliki batas
waktu sampai waktu barang itu rusak sebelum jatuh
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tempo, maka dalam masalah ini perlu ditinjau ulang.
Apabila si penerima gadai menyaratkan untuk menjual
barang itu, jika dikhawatirkan rusak, maka
menggadaikannya boleh. Namun jika dimutlakkan
(tanpa ada syarat), maka dalam masalah ini terdapat
dua pendapat Asy-Syafi’i:

Pertama, penggadaiannya tidak sah, ini adalah
pendapat Asy-Syafi'i vang shahih, karena tidak
memungkinkan penjualannya dengan utang vyang
menempati  posisinyga, sehingga tidak boleh
menggadaikannya seperti ummu walad.

Kedua, penggadaiannya sah. Apabila barang itu
dikhawatirkan rusak, maka dia harus menjualnya dan
nilai jualnya dijadikan gadaian. Karena kemutlakan akad
mengindikasikan adanya saling mengetahui dan hal ini
seperti halnya syarat. Dan saling mengetahui dalam
masalah barang yang akan rusak bahwa barang itu akan
dijual sebelum rusak, maka dalam masalah ini seperti
halnya syarat, dan jika sudah ada syarat maka boleh
menggadaikannya, begitu pula jika dimutlakkan.
Apabila si penggadai menggadaikan buah yang cepat
rusak disertai dengan pohonnya, maka dalam masalah
ini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi’i, dan
diantara mereka ada yang mengatakan: Dalam masalah
ini terdapat dua pendapat, (hukumnya) sebagaimana
jlka si penggadai memisahkan buah itu dalam akad.
Diantara mereka ada yang berpendapat bahwa akad
gadaian ini sah, karena buah mengikuti pohonnya.
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Apabila buahnya rusak, maka pohonnya masih tetap
ada.

Penjelasan:

Hukum: Apabila si penggadai menggadaikan barang yang
cepat rusak, maka jika barang itu termasuk barang yang dapat
dikeringkan, seperti kurma kering dan anggur kering, maka
penggadaiannya sah, dan wajib bagi si penggadai menanggung
biaya pengeringannya. Sebagaimana wajib baginya menanggung
biaya penjagaannya dan pengembalaan hewan. Apabila buah itu
membutuhkan es agar buah itu terjaga di dalamnya, maka
pembayaran es atau energi wajib ditanggung si penggadai.

Apabila barang itu berupa barang yang tidak dapat
dikeringkan atau tidak bisa diletakkan dalam es, maka masalah ini
butuh ditinjau ulang. Jika si penggadai menggadaikannya dengan
utang vang segera atau memiliki batas waktu sebelum rusaknya
barang tersebut, maka penggadaiannya sah, karena tujuan adanya
akad rahn dapat dihasilkan dengan barang tersebut. Dan jika si
penggadai menyaratkan agar barang itu tidak dijual kecuali setelah
jatuh tempo utang, maka penggadaiannya tidak sah, karena
barang itu akan hancur dan tujuan dari akad rahn tidak tercipta.

Apabila si penggadai dan si penerima gadai
memutlakkannya, maka dalam masalah ini terdapat dua pendapat;
Pertama, akad rahn sah. Lantas apabila barang itu dikhawatirkan
rusak, maka boleh dijual, dan harga jualnya dijadikan sebagai
gadaian, karena sebuah akad berjalan sesuai dengan kebiasaan
manusia. Sedangkan kebiasaan manusia adalah tidak membiarkan
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hartanya yang dikhawatirkan rusak hingga barang itu rusak.
Kedua, akad rahn itu sah. Ini adalah pendapat yang shahih.

An-Nawawi berkata dalam At-Tuhfah, “Apabila si
penggadai menggadaikan barang yang cepat rusak, maka jika
memungkinkan untuk mengeringkannya seperti kurma basah
(matang) dan anggur, maka yang diberikan dari keduanya berupa
kurma dan anggur yang kering walaupun keduanya berada di
pohon, walaupun keduanya sebelum layak konsumsi dan

»”

walaupun tidak disyaratkan penuaian.” Penjelasan atas hal ini

dipaparkan di dalam Ar-Raudhah dan yang lainnya.

Dia juga berkata dalam Ar-Raudhah, “Apabila si penggadai
menggadaikan barang vang sangat cepat rusak, -maka jika
memungkinkan untuk mengeringkannya seperti kurma basah dan
anggur-, maka sah penggadaiannya, dan harus dikeringkan. Jika
barangnya tidak demikian -seperti buah-buahan yang tidak dapat
dikeringkan, kemangi dan es atau barang yang dibekukan- jika si
penggadai menggadaikannya sebagai jaminan utang yang segera,
maka akad ini sah. Kemudian jika barang itu dijual untuk
pelunasan utang atau utang itu dilunasi dalam tempat lain, maka
hal itu juga sah. Namun jika tidak demikian, maka barang itu harus
dijual dan harga jualnya sebagai barang gadaian.”

Apabila si penerima gadai membiarkan barang itu hingga
rusak, maka An-Nawawi berkata dalam A#-Tahdzib, “Apabila si
penggadai telah memberikan rekomendasi kepadanya masalah
penjualannya, maka dia harus mengganti, namun jika tidak ada
rekomendasi, maka dia tidak wajib mengganti.”

Ada juga yang berpendapat bahwa si penerima gadai wajib
mengajukan kepada hakim masalah penjualannya. An-Nawawi
berkata, “Menurutku, adapun kemungkinan-kemungkinan ini vaitu
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apa yang telah dikatakan oleh Ar-Rafi’i adalah kuat atau kokoh.”
Pengarang Af-7atimmah berkata seputar kasus ini, “Apabila si
penggadai dan si penerima gadai tidak melakukan apapun hingga
barang itu rusak atau si penerima gadai menuntut untuk
menjualnya, namun si penggadai mencegahnya, maka barang itu
menjadi tanggungan si penggadai. Dan jika si penggadai menuntut
penjualannya, namun si penerima gadai mencegahnya, maka
barang itu menjadi tanggungan si penerima gadai.” Wallahu a’lam.

Cabang: Apabila si penggadai menggadaikan barang vang
cepat rusak sebagai jaminan utang yang ada batas waktu atau
tempo, maka bagi masalah ini terdapat tiga keadaan:

Perfama, diketahui bahwa jatuh tempo utang sebelum
rusaknya barang tersebut, maka hukum kasus ini sebagaimana
hukum penggadaiannya sebagai jaminan utang yang segera.

Kedua, diketahui kebalikannya, -jika dalam penggadaian
disyaratkan penjualan barang tersebut ketika akan rusak, dan
harga jualnya dijadikan sebagai gadaian,- maka hukum
penggadaian ini sah, dan wajib memenuhi syarat. Jika dalam akad
ini disyaratkan agar tidak menjualnya dengan kontan ketika jatuh
tempo, maka akad raAnnya batal, karena syarat ini berlawanan
dengan tujuan adanya penggadaian. Dan jika tidak disyaratkan
begini dan begitu, maka apakah hal itu seperti adanya syarat
penjualan atau adanya syarat tidak boleh dijual? Dalam kasus ini
terdapat dua pendapat Asy-Syafi'i. Adapun pendapat Asy-Syafi’i
yang paling jelas menurut ulama Iraq adalah yang kedua (tidak
boleh dijual). Sedangkan ulama vang lain lebih cenderung kepada
vang pertama.
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Menurutku: Al Imam Ar-Rafi'i berpendapat dalam A/
Muharrar bahwa akad rahn tidak sah. Wallahu a’lam

Ketiga, bahwa salah satu dari kedua perkara di atas masih
belum diketahui, keduanya masih iAtima/ (ada kemungkinan
lainnya). Maka menurut madzhab Asy-Syafi’i bahwa akad ini sah.

Apabila si penggadai menggadaikan barang yang tidak
cepat rusak, lalu terdapat sesuatu yang berpengaruh terhadap
kerusakan barang itu sebelum jatuh tempo, seperti gandum yang
terkena basah dan kesulitan untuk mengeringkannya, maka dalam
kasus ini akad rahn tidak langsung rusak.

Apabila hal itu terjadi sebelum penyerahan barang gadaian,
maka dalam masalah kerusakan akad terdapat dua pendapat
ulama fikih Asy-Syafi’i, sebagaimana baru terjadinya kematian atau
gila, dan apabila akad ini tidak rusak, maka barang itu dijual, lalu
harga jualnya dijadikan gadaian sebagai penggantinya.

Menurutku: Adapun pendapat yang paling unggul adalah
bahwa akad tersebut tidak rusak, hal ini merupakan kesimpulan
dari ungkapan bahwa jika akad ini tidak rusak, maka barangnya
dijual. Ini adalah pendapat madzhab Asy-Syafi’i.

Al Imam menukil bahwa para imam madzhab memutuskan
bahwa si penggadai berhak untuk menjualnya. Sedangkan
pengarang kitab A/ Hawi menukil dua pendapat Asy-Syafi’i dalam
masalah ini:

Pertama, bahwa si penggadai dipaksa untuk menjualnya
sebagai perlindungan terhadap barang jaminan. Sebagaimana dia
dipaksa untuk pembiayaannya.
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Kedua, tidak dipaksa, karena hak si penerima gadai hanya
dalam ranah penahanan barang saja (tidak sampai memil